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Abstrak

Pelestarian alam, menjaga keseimbangan ekosistem adalah satu bagian yang tidak bisa dipisahkan dari
mandate llahi dari Sang Khalik. Dengan menjaga kelestarian alam dan ekosistem berarti telah
mengerjakan sebagian dari iman umat. Pengabdian masyarakat terhadap edukasi pelestarian alam
dilakukan untuk memberi pemahaman kepada warga dengan mengambil sekelompok warga di Pintubesi
khususnya warga agama Hindu. Pelaksanaan ini didasari akan letak dusun Pintubesi, desa Laurakit di
kabupaten Deliserdang dikelilingi alam dengan hutan hijau. Kehidupan warga mayoritas bertani bukan
persawahan, dan sebagian kecil peternak ayam pedaging. Karena itu untuk mendukung pelestarian alam
dan menjaga ekosistem perlu diberikan pemahaman kepada warga di sana. Pelaksanaan kegiatan
menggunakan metode penyuluhan dengan mempersiapkan materi dan beberapa bahan praktik selama
penyuluhan. Sementara warga dipilih dari satu komunitas warga yang beragama Hindu untuk memberikan
konsentrasi dan fokus penyuluhan serta pemantauan pasca penyuluhan. Dari beberapa sesi penyuluhan
diperoleh hasil yang menyenangkan tentang pemahaman dan kesadaran peserta dalam memelihara
kelestarian alam serta peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Berdasarkan respons
yang didata, peserta mengikuti dengan antusias tiap sesi penyuluhan, dan datang tepat waktu. Kesadaran
dan tanggung jawab untuk melestarikan alam sekitar menjadi bersatu padu dengan memlihara lahan
perladangan milik sendiri ada pada skor 4 dengan skala 4. Melestarikan dan memelihara alam telah
didaulat menjadi gaya hidup.

Kata Kunci: Alam, Deliserdang, ekosistem, pelestarian alam
Abstract

Conservation of nature, maintaining the balance of the ecosystem is an inseparable part of the divine
mandate of God. Preserving nature and the balance of ecosystems means that we have done part of the
faith. Community service by providing education on nature conservation is carried out to give residents a
better understanding. The activity was carried out by selecting a group of residents in Pintubesi, especially
Hindus. This implementation is based on the location of Pintubesi hamlet, Laurakit village in Deliserdang
district, around (surrounded) nature with green forests. The life of the majority of residents is not farming,
and a small number of broiler breeders. Therefore, to support nature conservation and maintain
ecosystems, it is necessary to provide understanding to the residents there. The implementation of the
activity uses the extension method by preparing materials and some practical materials during the
extension. Meanwhile, residents were selected from a Hindu community to provide concentration and
focus on counseling and monitoring after the counseling. From several counseling sessions, pleasant
results were obtained regarding the understanding and awareness of participants in preserving nature and
the role of humans in maintaining the balance of the ecosystem. Based on the responses recorded,
participants followed enthusiastically each counseling session, and arrived on time. The awareness and
responsibility to preserve the surrounding nature become united by maintaining one's own farmland are at
a score of 4 on a scale of 4. Preserving and nurturing nature has been made into a Hindu style.

Keywords: nature, district Deliserdang, ecosystem, conservation of nature

kepedulian pemerintah terhadap alam agar

PENDAHULUAN tetap terjaga keasliannya dan ekosistem yang
ada tidak rusak. Undang-undang ini dapat

Pelestarian alam seperti tertulis dalam dikatakan berhasil jika satu wilayah dengan
Undang-Undang Republik Indonesia model alam tertentu terjaga dan bebas dari
Nomor 32 Tahun 2009 perusakan. Karena itu, Negara bersama
Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan masyarakat harus saling menjaga dan
Lingkungan Hidup merupakan satu wujud melestarikan alam dengan kemampuan yang
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dimiliki masing-masing. Salah satu amanat
UU No0.32 Tahun 2009 untuk perlindungan
dan pengelolaan lingkungan tertulis di Bab Il
pasal 2 huruf | menyatakan bahwa kearifan
lokal dapat dijadikan azas untuk tujuan
tersebut. Lebih teknis diatur juga dalam PP
No.108 tahun 2015 pasal 36 disebutkan
pemanfaatan alam untuk dimanfaatkan
masyarakat setempat (poin 1 butir f).

Secara historis, manusia memiliki
keterikatan dan saling menguntungkan
dengan alam. Jika manusia berhasil
memeliharanya dengan baik maka beroleh
keuntungan, Sebaliknya alam akan menjadi
sumber bencana jika manusia abai, bahkan
dengan sengaja tidak memberikan
perawatan, program pelestarian, dan passion
menjaga keseimbangan alam (McGinlay et
al., 2018).

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di
kabupaten Deliserdang, Sumatera Utara
dalam penyuluhan dengan topik pelestarian
alam. Deliserdang dengan luas 2.497.72 km?
terdiri dari 22 kecamatan, dimana empat
kecamatan berupa dataran pantai sedangkan
tujuh kecamatan berupa dataran tinggi atau
pegunungan dengan hutan yang lebat dan
indah tentunya. Sebagai kebupaten yang
terdiri dari hutan dan pertanian lebih dari
65%, Deliserdang sangat rentan terhadap
pengerusakan dan penyalahgunaan hutan.
Karena itu, penyuluhan-penyuluhan
hendaknya terus diberikan kepada warga
untuk memperoleh kesadaran yang tinggi
dalam menjaga kelestarian hutan. Studi
terhadap banjir yang terjadi di kota Medan,
menghubungkan nama Deliserdang sebagai
salah satu faktor yang harus diperhatikan
pelestarian hutannya (Alamsyah, 2018).

Dusun Pintubesi salah satu bagian dari
desa Laurakit di kabupaten Deliserdang
dengan penduduk 2.807 jiwa, termasuk anak-
anak. Komposisi agama di Pintubesi adalah
Kristen Protestan 58%., Katholik 27%, Islam
10% dan pemeluk agama Hindu 5% (sekitar
140 jiwa atau 15 KK). Jumlah ini tentu
termasuk sekitar 22% anak-anak penduduk
yang merantau di luar SUMUT atau luar
Sumatera, namun belum pindah dari Laurakit
(Desa, 2020). Secara tatanan, sosial
masyarakat di Pintubesi masih memegang
erat tali persaudaraan meski beda agama.
Sebab pada dasarnya, penduduk di dusun
Laurakit diyakini memiliki kekerabatan yang
erat dengan keyakinan historis bahwa semua
penduduk berasal dari keluarga yang sama.
Tidak terkecuali unsur keagamaan, yang
diyakini mengalami perkembangan komposisi
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karena percampuran pernikahan sekitar 20
tahun terakhir. Menurut Pengurus Pura
Persadanta, di awal tahun 1980-an, penganut
agama Hindu masih mendominasi warga
Pintubesi, disusul Protestan dan Katholik
serta agama suku, yakni Pemena (Malau &
Ginting, 2016,). Kemudian terjadi perubahan
yang drastis menjelang akhir tahun 1990-an
hingga tahun 2010 dimana pemeluk agama
Hindu hanya sekitar 140 jiwa termasuk warga
yang sedang merantau keluar Pintubesi.

Dalam ajaran Hindu, mencintai Alam
adalah bagian hormat kepada Tuhan.
Memberikan perawatan yang terbaik kepada
alam adalah wujud kecintaan pada Tuhan
(Lipner, 2019).

Dengan dasar pertimbangan di atas, maka
kegiatan PKM ditujukan ke Pintubesi dengan
membatasi pada komunitas pemeluk agama
Hindu agar lebih khusus dan jangkauan
pantuan lebih terukur untuk dilaksanakan
kemudian hari. Tim PkM berhadap agar
pemahaman pelestarian alam mendorong
warga jemaat di Pintubesi untuk lebih giat
dalam menjaga kelestarian alam dan
menjaganya dengan sepenuh hati.

Ajaran Agama

Kesadaran
memelihara
Alam,
terselenggara
masyarakat cinta
alam dan
melestarikannya

|
Penyuluhan
Pemerintah

|
Penyuluhan Perg
Tinggi

Masyarakat
Pintubesi

Gambar 1. Bagan Masalah dan Tujuan

Kegiatan ini  membutuhkan keseriusan
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi untuk
mendapatkan hasilnya. Kegiatan dimaksud
adalah sebagai upaya untuk mewujudkan
kesadaran warga dalam menjaga alam serta
segala kekayaannya demi kenyamanan hidup
semua makhluk.

METODE

Kegiatan dilaksanakan dengan metode
pendidikan masyarakat, yakni penyuluhan
(Harjon et al., 2020) terhadap pentingnya
pemahaman dan pelestarian alam. Metode ini
dilaksanakan kerjasama dengan Pengurus
Agama Hindu, yakni Pura Persadanta di
Pintubesi, Deliserdang. Komunitas ini dipilih
karena tiga alasan pertama, Tim PKM ingin
mempersempit komunitas pendengar untuk
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kelanjutan pemantauan hasil yang
diharapkan. Kedua, dari diskusi dengan
Pemimpin Agama Hindu di Pintubesi, Remon
Ginting, S.Pd.H., selain sangat mendukung
maksud giat dimaksud, Pengurus Pura
Persadanta juga sedang menggalakkan
pelesterian alam melalui ajaran-ajaran Hindu
yang disampaikan dalam tahun 2021. Karena
itu kegiatan dengan tema dimaksud sangat
cocok untuk mendukung pemahaman yang
lebih baik kepada jemaat Pura Persadanta di
Pintubesi. Sementara itu ketiga yakni adanya
dukungan Penyuluh Agama Hindu
kementerian Agama rovinsi Sumatera Utara
dan Pemuka Agama Hindu di kabupaten
Deliserdang. Dengan harapan yang sama
agar hutan terjaga kelestariannya melalui
pemahaman yang baik tentang penyuluhan

demi penyuluhan. Dengan demikian
kesadaran semakin tertanam dan hutan lestari
terwujud. Peserta diikuti dari berbagai

kalangan usia berjumlah 36 peserta. Bersama
pemuka agama Hindu dan pengurus Pura
Persadanta kemudian ditentukan peserta
yang mengikuti penyuluhan dimaksud.

20
15
w J J ﬂ
5
o
Orang tua Dewasa Anak-anak

Gambar 2. Peserta Penyuluhan

Adapun pencapaian dari kegiatan ini
diukur dengan melihat sejak perencanaan,
pelaksanaan dan interaksi peserta sejauh
mana pemahaman yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan
dengan mengikuti rencana yang disusun
bersama pemuka agama dari Pura
Persadanta Pintubesi. Tentu mengikuti arahan
dari pemerintah desa bahwa dalam suasana
pandemik agar mengikuti protokol kesehatan
secara ketat. Peserta memakai masker dan
jarak duduk diberikan sekitar 1,5 meter,
demikian juga durasi dibatasi hanya 50 menit
tiap sesi, kemudian istirahat 15 menit dan
dilanjutkan kembali pada sesi 50 menit kedua.
Ritme ini dilaksanakan selama tiga minggu,
dengan durasi 1 pertemuan tiap minggu,
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adapun tiap pertemuan terdiri dari 2x 50
menit.

Pada pertemuan awal disampaikan materi
tentang awal mula penciptaan alam semesta
oleh Allah Yang Mahakuasa. Dengan
pemahaman dasar ini tidak bisa disangkal lagi
bahwa secara etika ciptaan Tuhan hendaknya
menjaga ciptaan Tuhan yang lain (Hansen,
2019). Dalam salah satu Kitab Suci, ajaran
tersebut merupakan mandat yang tidak bisa
terlepas dari manusia dari Allah Yang
Mahakuasa (Yuono, 2019). Dalam agama
Hindu ada lagu (tembang) yang sangat tepat
terhadap tanggung jawab memelihara
lingkungan yaitu gaguritan kabresihan. Adi
menjelaskan bahwa dalam tembang itu ada
ajaran tentang hubungan yang sangat erat
antara manusia dengan alam (Adi, 2020).
Karena itu menjaga alam adalah analogi
menjaga diri  sendiri. Menjaga alam
merupakan bentuk pengabdian pada Sang
Pencipta. Lim melihat menjaga alam ciptaan
Allah bukan hanya tanggung jawab, namun
disisi lain  manusia mempunyai hak
melakukannya (Lim, 2018). Karena itu jika
berangkat dari sisi hak, maka menjaga dan
melestarikan alam bukan merupakan beban
berat, namun satu kodrat yang harus
diemban manusia sepanjang hidupnya.

Melihat alam sekitar Pintubesi, yang terdiri
dari hutan dan peladangan, penyuluhan
mengedepankan agar terjadi keseimbangan
antara ekosistem hutan dan mata pencarian
warga melalui ladang. Ladang tanah kering
(bukan sawah) memberikan nilai tersendiri
bagi warga untuk membuat keragaman
tanaman menjadi keindahan (band. Widiyati,
2018). Sebagian warga menanam jagung,
sebagian bertanam salak pondoh dan tidak
jarang menanam pisang serta komoditas lain
seperti sayur-sayuran. Sedangkan pertanian
dengan menanam coklat telah lama (sekitar 4
tahun) tidak ada lagi di Pintubesi. Meski
beragam tanaman, melalui penelusuran
literatur (Nasamsir & Irman, 2018) ternyata
keragaman tanaman dalam satu kavling
tanah tertentu memberikan dampak
tersendiri, dengan margin usaha terhadap

biaya produksi lebih besar (Abdillah &
Jogiyanto, 2019). Penelitian Karo, dkk.
menekankan adanya benefit yang

meyakinkan karena pola monokultur tidak
berbeda dengan pola monokultur (Karo et al.,
2019).

Adapun interaksi manusia dengan hewan
yang ada di alam sekitar ladang mendapat
perhatian serius. Misalnya keberadaan cacing
untuk kesuburan tanah (Hockner et al., 2015),
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dan kegunaan cacing bagi kesehatan tubuh
manusia (Samatra et al., 2017) dan dampak
dijadikan pakan ternak (Jankovic¢ et al., 2020).
burung hantu untuk mengusir tikus atau babi
hutan dan relasi berbagai mahkluk di hutan
atau alam sekitar ladang adalah bagian
ekosistem yang mendukung terciptanya

keseimbangan alam ini.
N

Gambar 3. Salah Satu Sudut Desa

Untuk menjaga  kelestarian maka
ekosistem agar terjaga seimbang baik di
kalangan flora maupun fauna. Dalam
menjaga keseimbangan ini peran manusia
dibutuhkan dengan kemampuan yang
diberikan Allah Pencipta kepadanya. Tentu
tiap orang mempunya panggilan masing-
masing sesuai kapasitas dan kemampuan
yang ada padanya.

Salah satu peserta bertanya tentang
bagaimana pemanfaatan lahan yang tidak
luas namun dapat menghasilkan berbagai
ragam hasil tanaman. Untuk menjawab ini
fasilitator menjelaskan kembali materi yang
disampaikan dengan tambahan contoh-
contoh yang ada. Peserta lainnya bertanya
tentang bagaimana memanfaatkan
keragaman tanaman dan tumbuhan di hutan
untuk kesejahteraan warga. Fasilitator mulai
menjelaskan tentang keragaman flora dan
fauna adalah kekayaan alam Indonesia yang
tidak dimiliki Negara lain. Seperti yang terjadi
Desa Taman Bali, Kecamatan Bangli,
Kabupaten Bangli, Pulau Bali, dimana situasi

Penyuluhan ini dilaksanakan oleh beberapa
dosen dari perguruan tinggi Kristen dengan
memilih  topik pelestarian alam untuk
diberikan kepada pendengar pemeluk agama
Hindu. Kesulitan pertama ada pada
pendekatan dan observasi calon lokasi serta
peserta penyuluhan sebab desa Laurakit
adalah teritori yang luas dan memiliki warga
dengan berbagai latar belakang suku dan
agama. Karena itu untuk tujuan
mempersemput jangkauan maka memilih
pendengar dan peserta dari satu kelompok
tertentu, yakni pemeluk agama Hindu. Tentu
hal ini menantang fasilitator penyuluhan
mengupayakan sumber literatur dari persfektif
pengajaran agama Hindu. Tantangan ini

menjadi satu kepuasan karena kegiatan
dapat berjalan sukses dengan interaksi
peserta selama kegiatan berlangsung.

Percampuran sumber bacaan pelestarian

alam dalam bidang biologi dan persfektif
agama

(khususnya Hindu) adalah satu

SRR

tantangan yang memberi kepuasan tersendiri.
Kegiatan ini merupakan irisan antara
tanggungjawab warga Negara dan penerapan
nilai spiritualitas yang dianut oleh jemaat,
sebagai warga yang beragama. Karena itu
dua persfektif tersebut menjadi kekuatan dan
daya tarik terlenggaranya penyuluhan.

Gambar 4. Peserta Penyuluhan

Dari penilaian terhadap berlangsungnya
kegiatan, didapat skor seperti yang terdapat

pedesaan menjadi tujuan wisata dengan  dalam tabel di bawah.
pemanfaatan situasi dan keragaman desa
(Oktaviantari et al., 2019).
Tabel 1. Respon Peserta Penyuluhan Menjaga Kelestarian Alam di Pintubesi
Aspek yang dinilai Penilaian
No. dim skala 4
1 Selalu datang tepat waktu setiap kali jadwal penyuluhan 4
2 Kejelasan penyajian materi saat pelatihan 3,5

3 Peserta membawa perlengkapan yang diberitahukan 3,5
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Aspek yang dinilai

No.

Penilaian
dim skala 4

Sesi tanya-jawab selalu dipenuhi interaksi

Tumbuhnya kesadaran dengan membuat komitmen menjaga alam

Tingkat kemungkinan materi bisa diterapkan di lokasi masing-masing

Kecukupan dan ketersediaan alat dan bahan penunjang pelatihan

Komentar peserta terhadap jadwal dan sesi-sesi termasuk coffee break

O©|o|N[O|O|

alam

Kemanfaatan kegiatan dalam kehidupan peserta berinteraksi dengan

A WWA(M>

10 Persepsi Pengurus dan peserta terhadap metode penyuluhan yang

diterapkan

3,5

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Kegiatan berjalan dengan sukses dan peserta
tanpak antusias mengikuti  sepanjang

penyuluhan dan praktik-praktik kecil yang
disajikan fasilitator. Jumlah yang ditargetkan
untuk mengikuti kegiatan hingga selesai juga
mencapai 100% ditambah dengan kehadiran
tepat waktu. Peserta penyuluhan memberikan
interaksi berupa pertanyaan dan sharing
pengalaman di sesi tanya-jawab. Bapak
Tarigan, salah satu pengurus Pura, berujar
bahwa materi pelatihan memberikan wawasan
baru dalam memakai lahan yang ada serta
penggunaan alat-alat yang mudah dibuat
dengan bahan-bahan yang telah tersedia di
ladang dan di alam sekitar. Kegiatan ini
kemudian menjadi diskusi yang tidak hentinya
di kalangan warga agar saling menjaga alam
yang ada di sekitar Pintubesi demi kelestarian
alam bagi anak cucu dan kenyamanan hidup
manusia lainnya di daerah yang lebih rendah
seperti Delitua, Medan atau Tanjung Morawa.
Peserta dengan antusias menyerap materi
untuk menjadi bekal dalam kehidupan sehari-
hari khususnya menjaga alam yang telah
diberikan Allah Pencipta. Warga memiliki
tekad untuk memelihara hutan dengan
menjaga kelestariannya. Pengurus Pura
lainnya juga mendorong agar semua warga
menanam pepohonan di sekitar ladang
masing-masing.

Saran

Kegiatan serupa hendaknya terus dilakukan
oleh kelompok-kelompok lainnya baik itu dari
perguruan tinggi atau BUMN atau kerjasama
instansi  pemerintah  dengan  lembaga
swadaya masyarakat yang memiliki fokus
pada pelestarian alam. Kegiatan serupa
merupakan kerinduan agar kesinambungan
pelestarian alam secara konsepsi terus
disampaikan kepada warga Pintubesi baik
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agama Hindu maupun
lainnya disana..

pemeluk agama
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